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LAMPIRAN 1

TANAMAN UJI
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Gambar 1V.1 Tanaman Mangga Harum Manis (Mangifera indica L.)
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LAMPIRAN 2

DETERMINASI

LEMBAGA ILMU PENGETAHUAN INDONESIA
(INDONESIAN INSTITUTE OF SCIENCES)
PUSAT PENELITIAN BIOLOGI

(RESEARCH CENTER FOR BIOLOGY)
LIPI Cibinong Science Center, J1. Raya Jakarta - Bogor KM. 46 Cibinong 16911
Telp. (+62 21) 87907636 - 87907604, Fax. 87907612
Website : www.biologi.lipi.go.id

Cibinong, &4 November 2017

Nomor 134 1PH.1.01/1£.07 /X1/2017

Lampiran s

Perihal : Hasil identifikasi/ determinasi Tumbuhan
Kepada Yth.

Bpk./Ibu/Sdr(i). Tuti Handayani

NIM : 24041316401

w0 MAas.omvoarat =S S = i =S
Jalan Jati 42 B, Tarogong Kaler,
Garut-44151

Dengan hormat,

Bersama ini kami sampaikan hasil identifikasi/determinasi tumbuhan yang
Saudara kirimkan ke “Herbarium Bogoriense”, Bidang Botani Pusat Penelitian Biologi-

LIPI Bogor, adalah sebagai berikut :

No. No. Kol. Jenis Suku
1 Mangga ; o . |
ot Mt Mangifera indica L. Anacardiaceae |
Demikian, semoga berguna bagi Saudara.
C:\Users\windows 7\Desktop\dokumen lia\ldent 2017\Tuti Handayani.doc\Ismail-Siti Sunarti
Page 1 of 1

Gambar 1V.2 Determinasi tanaman
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LAMPIRAN 3

PEMBUATAN EKSTRAK ETANOL DAUN MANGGA HARUM MANIS
(Mangifera Indica L.)

200 gram serbuk

- Ditambahkan 1 L etanol 96%
- Dimaserasi selama 1x24 jam

- Disaring
Filtrat 1 Residu 1
- Diuapkan - Ditambahlan 1000 mL etanol
dengan 96%
menggunakan - Dimaserasi selama 1x24 jam
penguap - Disaring
vakum putar

- Dipekatkan di | |
atas water

bath Filtrat 2 Residu 2
p | - Ditambahlan 1000 mL

etanol 96%

- Dimaserasi selama
1x24 jam

- disaring

A 4 A\ 4
1 Filtrat 3 Residu 3

\ 4
Ekstrak etanol kental

Gambar 1V.3 Skema kerja pembuatan ekstrak etanol daun mangga harum
manis (Mangifera Indica L.)



LAMPIRAN 4

PEMBUATAN MEDIA MHA

Media MHA 38 gram

- Dilarutkan dalam 1 liter
aguadest

- Dipanaskan hingga larut
dalam erlenmeyer

Larutan Media MHA

- Erlenmeyer ditutup dengan
kapas berlemak dan
aluminium foil

- Disterilkan dengan autoklaf

Larutan Media MHA Steril

Gambar 1V.4 Skema Kerja Pembuatan Media MHA

38



LAMPIRAN 5

PEMBUATAN STOK BAKTERI

a. Pembuatan Inokulum standar Mc. Farland 0,5 mL

0,5 mL dari
BaCl, 0,048 mol/L

Tambahkan

I Y
>

99,5ml larutan H2SO4
0,18 mol/L

39

Rentang absorban
0,08-0,13

A

b. Pembuatan Inokulum Bakteri

Mengambil koloni bakteri
yang telah diperbaharui
dari Media MHA

Ambil

Spektrofotometri
Uv-Visible Pada
panjang
gelombang 625 nm

3-5 koloni dengan

Setiap 1 jam sekali ukur
pada panjang gelombang
625 nm sampai absorban
konstan/sama dengan
inokulum

kawat ose

Masukan ke

y

Inkubasi pada suhu

4-5 ml

37°C selama 2-6 jam

Gambar 1V.5 Skema kerja proses pembuatan stok bakteri

NaCL
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LAMPIRAN 6
PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIBAKTERI DENGAN METODE DIFUSI
AGAR
Methicillin Resistant
Staphylococcus . .
aureus (MRSA) » Cawan Petri | Media Agar

- Diambil cottonbud hewan
yang  sudah disterilkan
kemudian  dicelupkan  di
dalam suspensi bakteri

- Di gores dipermukaan media
yg telah memadat

\ 4

10uL Ekstrak Uji dari
setiap konsentrasi

- Kertas cakram
diteteskan dalam
masing-masing
konsentrasi,ditempel  di
permukaan media MHA
- Diinkubasi pada suhu

37°C selama 18 - 24 jam
- Diukur zona bening di
sekitar cakram

v

Diameter Hambat

Gambar 1V.6 Skema kerja proses pengujian aktivitas antibakteri
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LAMPIRAN 7

KONSENTRASI HAMBAT MINIMUM EKSTRAK EKSTRAK ETANOL
DAUN MANGGA HARUM MANIS (Mangifera indica L.) TERHADAP
BAKTERI ISOLAT KLINIS
Methicillin Resistant Staphylococcus aureus (MRSA)

Konsentrasi Ekstrak dalam Media (ug/mL)

! ! ! | !

200.000pg/mL 150.000pg/mL 100.000pg/mL 50.000pg/mL | 10.000ug/mL

| | | | |

- Dihomogenkan
dan dibiarkan
memadat

A 4

Suspensi Bakteri Uji

- Diinokulasi sebanyak 1 ose pada
media agar padat

- Diinkubasi pada suhu 37°C
selama 18-24 jam

- Dilihat pertumbuhan bakteri

A

KHM

Gambar V.7 Skema Pengujian Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) ekstrak
etanol daun Mangga Harum Manis (Mangifera Inidca L.)
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LAMPIRAN 8

KONSENTRASI BUNUH MINIMUM

Nilai KHM

- Diinkubasi kembali
\4

MHA

- Inkubasi 37° C selama 18-24jam
- Amati pertumbuhan bakteri

Tidak Tumbuh Nilai KBM

A 4

Gambar 1V.8 Skema kerja penentuan Konsentrasi Bunuh Minimum
(KBM)
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LAMPIRAN 9

KESETARAAN AKTIVITAS ANTIBAKTERI GENTAMISIN DENGAN
EKSTRAK ETANOL DAUN MANGGA HARUM MANIS
(Mangifera indica L.)

Antibakteri pembanding dibuat
dalam berbagai konsentrasi

Diuji aktivitas antibakterinya
dengan metode difusi agar

A 4

Diameter Hambat

A\ 4
Dibuat persamaan antara
logaritma konsentrasi (x),
dengan diameter hambat (y)

A 4

Persamaan yang diperoleh
digunakan untuk melihat
kesetaraan antara ekstrak uji
dengan antibakteri pembanding

Gambar 1V.9 Skema Penentuan Kesetaraan Aktivitas Antibakteri gentamicin dan
Ekstrak Etanol Daun Mangga harum manis (Mangifera indica L.)
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LAMPIRAN 10

HASIL PEMERIKSAAN KARAKTERISTIK
DAUN MANGGA HARUM MANIS (Mangifera indica L.)

Tabel V.1
Hasil Pemeriksaan Karakteristik Simplisia Daun Mangga harum manis
(Mangifera indica L.)

No Pemeriksaan Hasil Pemeriksaan (%o)
1 Kadar Abu Total 8,1

2 Kadar Abu Larut Dalam Air 6,34

3 Kadar Abu Tidak Larut Asam 1,7

4 Susut Pengeringan 6,93

5 Kadar Air 9,45

6 Kadar Sari Larut Air 10,05

7 Kadar Sari Larut Etanol 9,49




LAMPIRAN 11
HASIL PENAPISAN FITOKIMIA DAUN MANGGA HARUM MANIS
(Mangifera indica L.)

Tabel V.2
Hasil Penapisan Fitokimia Simplisia dan Ekstrak Etanol Daun Mangga harum
manis (Mangifera indica L.)

No Pemeriksaan Hasil Pengamatan
1. | Alkaloid -
2. Flavonoid +
3. Saponin w7
4. Tanin \
5. Steroid/triterpenoid +

Keterangan : (+) = Terdeteksi
(-)= Tidak terdeteksi
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LAMPIRAN 12

46

HASIL PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIBAKTERI EKSTRAK ETANOL
DAUN MANGGA HARUM MANIS (Mangifera Indica L.) TERHADAP
BAKTERI ISOLAT KLINIS Methicillin Resistant Staphylococcus aureus

(MRSA)

Tabel V.3
Hasil Pengamatan Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etanol Daun Mangga harum
manis (Mangifera Indica L.) Terhadap Bakteri Klinis Isolat Methicillin Resistant
Stahphylococcus aureus (MRSA)

Diameter Hambat (mm)

Konsentrasi
(ng/ml) Methicillin Resistant _
Staphylococcus aureus (MRSA) Rata-rata | Simpangan
Baku (SD)
Replikasi | Replikasi | Replikasi
1 2 3
1.000.000 18,60 18,16 18,20 18,32 0,24
800.000 17,40 17,15 17,15 17,23 0,14
600.000 "16,10 15,80 16,00 15,96 0,16
400.000 14,80 14,70 14,30 14,60 0,30
200.000 13,30 13,42 13,20 13,30 0,11
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LAMPIRAN 12
(LANJUTAN)

Percobaan 1

Gambar V.1 Hasil Pengujian Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etanol Daun
Mangga harum manis (Mangifera Indica L.) Terhadap Bakteri
Isolat Klinis Methicillin Resistant Staphylococcus aureus (MRSA)

Keterangan : Percobaan 1 Gambar Replikasi 1 ekstrak etanol daun Mangga
Harum manis dengan Konsentrasi 1.000.000 pg/mL, 800.000
pg/mL, 400.000 pg/mL, 600.000 pg/mL,200.000 pg/mL.
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LAMPIRAN 12
(LANJUTAN)

-~

Percobaan 2

Gambar V.2 Hasil Pengujian Aktivitas Antibakteri Ekstrak etanol Daun
Mangga harum manis (Mangifera Indica L.) Terhadap Bakteri
Isolat Klinis Methicillin Resistant Staphylococcus aureus
(MRSA)

Keterangan : Percobaan 2 Gambar Replikasi 2 ekstrak etanol daun Mangga
Harum manis dengan Konsentrasi 1.000.000 pg/mL, 800.000
Hg/mL,
400.000 pg/mL, 600.000 pg/mL,200.000 pg/mL.
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LAMPIRAN 12
(LANJUTAN)

Percobaan 3

Gambar V.3 Hasil Pengujian Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etanol Daun
Mangga harum manis (Mangifera Indica L.) Terhadap Bakteri
Isolat Klinis Methicillin Resistant Staphylococcus aureus (MRSA)

Keterangan : Percobaan 3 Gambar Replikasi 2 ekstrak etanol daun Mangga
Harum manis dengan Konsentrasi 1.000.000 pg/mL, 800.000
pg/mL, 400.000 pg/mL, 600.000ug/mL, 200.000pug/mL.
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LAMPIRAN 13

HASIL PENGUJIAN KONSENTRASI HAMBAT MINIMUM (KHM) DAN

KONSENTERSI BUNUH MINIMUM (KBM) EKSTRAK ETANOL DAUN

MANGGA HARUM MANIS (Mangifera indica L.)TERHADAP BAKTERI
ISOLAT KLINIS Methicillin Resistant Staphylococcus aureus (MRSA)

200.000ug/mL 150.000pg/mL 100.000pug/mL

50.000pg/mL 10.000pg/mL

Gambar V.4 Hasil Pengujian KHM dan KBM Ekstrak Etanol Daun Mangga
Harum Manis (Mangifera indica L.) terhadap bakteri isolat klinis
Methicillin Resistant  Staphylococcus aureus (MRSA) setelah
diinkubasi.
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LAMPIRAN 13
(LANJUTAN)

Tabel V.4
Hasil Pengamatan Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dan Konsentrasi
Bunuh Minimum (KBM) Ekstrak Etanol Daun Mangga Harum Manis
(Mangifera indica L.) Terhadap Bakteri Isolat Klinis Methicillin Resistant
Staphlococcus aureus (MRSA)

Konsentrasi Dalam Media Pertumbuhan Bakteri MRSA
NO (ng/mL)
1 200.000 -
2 150.000 -
3 100.000 -
4 50.000 -
5 10.000 -

Gambar V.5 Nilai KHM dan KBM Methicillin Resistant Staphylococus aureus

Keterangan : A adalah KHM bakteri Methicillin Resistant Staphylococus aureus
pada konsentrasi 10.000ug/mL
B adalah KBM bakteri Methicillin Resistent Staphylococus aureus
pada konsentrasi 10.000pg/mL
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LAMPIRAN 14

HASIL PENENTUAN NILAI KESETARAAN AKTIVITAS EKSTRAK
ETANOL DAUN MANGGA HARUM MANIS (Mangifera Indica L.)
DENGAN ANTIBIOTIK PEMBANDING TERHADAP BAKTERI

ISOLAT KLINIS Methicillin Resistant Staphylococcus aureus (MRSA)

Tabel V.5
Hasil Pengujian Kesetaraan Aktivitas Antibakteri Gentamisin terhadap Bakteri
Isolat Klinis Methicillin Resitant Staphylococcus aureus (MRSA)

Konsentrasi Gentamisin Log Diameter Hambat
(ng/ml) Konsentrasi MRSA
Per Cakram (mm)
(1g)
Gentamisin 200 pg/mL 2,301 15,81
Gentamisin 400 pg/mL 2,602 17,81
Gentamisin 800 ug/mL 2,903 20,12
Gentamisin1600 pg/mL 3,204 22,42
Gentamisin3200 pug/mL 3,505 25,50
Ekstrak 3200000pg/mL 6,505 25,50
Ekstrak 1600000pg/mL 6,202 22,86
Ekstrak 800000 pg/mL 5,903 18,87
Ekstrak 400000pg/mL 5,602 16,40
Ekstrak 200000pg/mL 5,301 14.00
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LAMPIRAN 14
(LANJUTAN)

/mL
L5
400.000pg/mL

e

s ‘«!

800.000 pg/mL

1.600.000pg/mL

3.200.000pg/mL

Gambar V.6 Hasil Pengujian aktivitas antibakteri gentamisin terhadap bakteri
isolat klinis Methicillin Resitant Staphylococcus aureus (MRSA)
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LAMPIRAN 14

(LANJUTAN)

30 -~

25 A
5
s 20 -
<
I
e 15 -
wi
G
E 10 -
o

5 -

O T T T 1

0 1 2 3 4
KONSENTRASI (ug/mL)
——S5eriesl

Keterangan : Linear (Seriesl)

¥y=8,123x-3,301
R*=0,920

Gambar V.7 Kurva Potensi Gentamisin terhadap bakteri isolat klinis Methicillin
Resistant Staphylococcus aureus (MRSA) yaitu y = 8,123x-3,301
dan r2=0,990



